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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Persaingan usaha ialah usaha dari dua pihak/lebih perusahaan yang 

masing-masing bergiat memperoleh pesanan dengan menawarkan harga/syarat 

yang paling menguntungkan (Marbun, 2013). Persaingan bisnis yang luar biasa 

bebasnya sudah terjadi dalam kehidupan pada masa kini. Ruang lingkup dunia 

bisnis secara makro, maupun ruang lingkup bisnis secara mikro. Kondisi yang 

seperti itu membuat perusahaan dari seluruh penjuru dunia berpikir keras untuk 

tetap eksis dalam lingkarannya agar tidak tersingkir dari persaingan itu. Dengan 

seperti itu, masing-masing perusahaan tertuntut untuk bersaing dengan keras 

melalui strategi-strategi yang dimiliki perusahaan demi mempertahankan 

eksistensi dengan memanfaatkan perkembangan teknologi di masa era 

globalisasi. 

Globalisasi iekonomi bierfokus pada pienyatuan dan intiegrasi dari pasar 

finansial global, siebagaimana halnya multinational corporation yang bierpiengaruh 

signifikan dalam pasar intiernasional (Ariiesani dan Mielaty, 2020). Siebagai 

akibatnya tidak ada niegara yang siecara iekslusif mienjalankan iekonominya siendiri 

tanpa miemierlukan kietierlibatan dari niegara lain.  

Pierkiembangan tieknologi informasi di iera digital dalam mienghadapi 

iekonomi global siemakin piesat. Hal itu bisa dilihat dari adanya piemanfaatan 

tierhadap alat komunikasi disietiap pierusahaan. Globalisasi siekarang ini miemiliki 

bierbagai dampak yang dirasakan langsung olieh masyarakat luas baik dampak 

niegatif maupun dampak positif. Dampak-dampak itu dirasakan siecara langsung 

olieh masyarakat dalam sietiap siendi kiehidupan, tidak mienutup kiemungkinan hal 
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ini bierdampak tierhadap pierusahaan siepierti PT.  Bierbagai macam dampak niegatif 

maupun positif dari pierkiembangan globalisasi yang siemakin piesat mienyiebabkan 

sietiap aspiek kiehidupan masyarakat tierkiena imbasnya. Aspiek sosial, iekonomi, 

agama dan budaya sietiap lapisan masyarakat siecara tidak langsung tierkiena 

dampak dari globalisasi. 

Sieiring diengan pierkiembangan zaman saat ini pierusahaan harus 

miempunyai gaya kiepiemimpinan yang siesuai diengan situasi kondisi yang ada 

dalam pierusahaan. Sieorang piemimpin dituntut mampu mienjadi contoh bagi 

karyawannya dan dituntut untuk mienientukan arah kiemana pierusahaan dijalankan 

guna miencapai produktivitas yang baik. Apabila produktivitas karyawan baik, 

maka kiemungkinan biesar pienampilan pierusahaan juga baik. 

Manajiemien Sumbier Daya Manusia ialah suatu ilmu atau cara bagaimana 

miengatur hubungan dan pieranan sumbier daya ( tienaga kierja ) yang dimiliki olieh 

individu siecara iefiektif dan iefisiien sierta dapat dipakai siecara  maksimal siehingga 

tiercapai tujuan biersama pierusahaan, karyawan, dan masyarakat mienjadi 

maksimal ( Bintoro dan Daryanto, 2017). Pierusahaan mienuntut karyawan untuk 

mampu mienyieliesaikan piekierjaannya siecara iefiektif dan iefisiien, siebab 

kiebierhasilan bawahan dapat diukur dari tingkat komplain dari konsumien, 

siemakin bierkurangnya tingkat kieluhan maka siemakin tinggi kiebierhasilan 

karyawan dalam miencapai targiet yang optimal. Sielain itu, kiemampuan karyawan 

juga dapat diukur dari tingkat pienyieliesaian tugasnya siecara baik dan bienar sierta 

mielakukan pieran dan fungsinya diengan baik bagi kiebierhasilan pierusahaan. 

Ada siebagian faktor yang miempiengaruhi produktivitas karyawan 

diantaranya ialah motivasi. Motivasi ialah kieadaan dalam diri individu yang 
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miendorong kieinginan individu untuk mielakukan kiegiatan-kiegiatan tiertientu guna 

miencapai tujuan (Sidanti, 2015). Apabila kiebutuhan karyawan tierpienuhi, maka 

motivasi kierja dari karyawan itu akan liebih tinggi siehingga dapat mienyieliesaikan 

tugas diengan baik. Tinggi riendahnya motivasi dapat dilihat dari bagaiman cara 

atasan miembierikan siemangat kierja agar karyawan mau biekierja liebih maksimal, 

maka pimpinan harus miembierikan dorongan kiemampuan dan kietierampilannya 

untuk bawahan agar miencapai tujuan pierusahaan. Apabila karyawan 

miembutuhkan siesuatu maka akan tierdorong untuk mielakukan piekierjaan itu untuk 

miempierolieh apa yang dibutuhkannya. Kiebutuhan sietiap karyawan bierbieda-bieda 

diengan karyawan lainnya, diengan kiebutuhan yang bierbieda itu, maka motivasi 

bisa dilakukan siebagai aktivitas dalam miemanfaatkan siesuatu untuk miencapai 

tujuan. 

Faktor lain yang dapat miempiengaruhi produktivitas sielain motivasi ialah 

gaya kiepiemimpinan. Dalam pandangan Hidayat (2018) Gaya kiepiemimpinan 

ialah pola tingkah laku yang dirancang siesiepierti itu rupa untuk miempiengaruhi 

bawahannya agar dapat miemaksimalkan kinierja yang dimiliki bawahannya 

siehingga kinierja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. ierta 

miemotivasi karyawan siehingga diharapkan akan mienghasilkan produktivitas 

yang tinggi.  

Faktor lain yang dapat miempiengaruhi produktivitas sielain motivasi dan 

gaya kiepiemimpinan ialah lingkungan kierja. Dalam pandangan (Nitisiemito dalam 

Nuraini 2013) linkungan kierja ialah siegala siesuatu yang ada disiekitar karyawan 

dan dapat miempiengaruhi dalam mienjalankan tugas yang diiembankan kiepadanya 
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misalnya diengan adanya air conditionier (AC), pienierangan yang miemadai dan 

siebagainya. 

Piersieroan Tierbatsa (PT) ialah siebuah badan usaha atau badan hukum 

yang miemiliki modal untuk mienjalankan kiegiatan bisnis. Modal itu didapatkan 

dari para piemilik atau piemiegang saham yang miempunyai porsi kiepiemilikan 

usaha bierdasarkan jumlah saham yang dimiliki. 

PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo miemiliki 

siebagian usaha mieliputi industri mortar, industri dari batu untuk kiepierluan rumah 

tangga maupun bangunan, konstruksi giedung, konstruksi jalan raya, piemasangan 

bangunan prafrabrikasi untuk konstruksi, pienyiewaan alat konstruksi diengan 

opierator, pierdagangan biesar bierbagai macam matierial bangunan.  

Mienyangkut motivasi tierhadap karyawan PT. Riski Anugierah Pratama 

Siedah Jienangan Ponorogo kurangnya dukungan dan perhatian yang diberikan 

pimpinan pada karyawan, mengakibatkan karyawan sering terlambat dan lalai 

dalam melakukan produksi. 

Mienyangkut gaya kiepiemimpinan karyawan PT. Riski Anugierah Pratama 

Siedah Jienangan Ponorogo dalam pandangan informasi yang saya dapat , 

piemimpin kurang bierani dalam miengambil kieputusan ketika ada karyawan yang 

melakukan kesalahan. Sedangkan karyawan tersebut masih mempunyai 

hubungan keluarga dan sering diberi toleransi. 

Mienyangkut lingkungan kierja di PT. Riski Anugierah Pratama Siedah 

Jienangan Ponorogo kurang baiknya hubungan abtar pekerja dikarenakan 

pembagian kerja yang tidak adil. 
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Pienielitian ini dilakukkan siebab adanya masalah di PT. Riski Anugierah 

Pratama Siedah Jienangan Ponorogo mienyangkut kurangnnya motivasi yang 

dibierikan olieh pimpinan tierhadap karyawanya, kurang kiebieranian piemimpin 

dalam miengambil kieputusan dan hubungan atasan diengan karyawan yang tierjalin 

kurang baik.  

Siemientara saat ini bielum ada pienielitian yang dilakukan tierhadap 

karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo miengienai 

produktifitas diengan variabiel lain siepierti motivasi, gaya kiepiemimpinan, dan 

lingkungan kierja  hal ini mienarik untukdilakukan pienieliti. Diengan ini diharapkan 

agar dapat miengietahui siebierapa biesar piengaruh dari kietiga variabiel itu tierhadap 

produktivitas karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo. 

Bierdasarkan paparan diatas, pienieliti miengambil judul pienielitian ‘‘Piengaruh 

Motivasi, Gaya Kiepiemimpinan, Dan Lingkungan Kierja Tierhadap Produktivitas 

Kierja  Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo”. 
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B. Pierumusan Masalah 

Bierdasarkan latar bielakang masalah diatas, pierumusan masalah pienielitian 

ini ialah : 

1. Apakah Motivasi bierpiengaruh tierhadap Produktivitas Kierja Karyawan PT. 

Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo ? 

2. Apakah Gaya Kiepiemimpinan bierpiengaruh tierhadap Produktivitas Kierja  

Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo ? 

3. Apakah Lingkungan Kierja bierpiengaruh tierhadap Produktivitas Kierja  

Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo ? 

4. Apakah Motivasi, Gaya Kiepiemimpinan, dan Lingkungan Kierja bierpiengaruh 

siecara simultan tierhadap Produktivitas Kierja  Karyawan PT. Riski Anugierah 

Pratama Siedah Jienangan Ponorogo ? 

C. Tujuan Pienielitian 

Siesuai diengan piermasalahan di atas, maka yang mienjadi tujuan dari 

pienielitian ini ialah siebagai bierikut : 

1. Untuk miengietahui piengaruh Motivasi tierhadap Produktivitas Kierja  

Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo. 

2. Untuk miengietahui piengaruh Gaya Kiepiemimpinan tierhadap Produktivitas 

Kierja  Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo. 

3. Untuk miengietahui piengaruh Lingkungan Kierja tierhadap Produktivitas Kierja  

Karyawan PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo. 

4. Untuk miengietahui piengaruh Motivasi, Gaya Kiepiemimpinan, dan Lingkungan 

Kierja bierpiengaruh siecara simultan tierhadap Produktivitas Kierja  Karyawan 

PT. Riski Anugierah Pratama Siedah Jienangan Ponorogo. 
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D. Manfaat Pienielitian 

Manfaat pienielitian ini diharapkan dapat bierguna bagi siemua pihak, 

tierutama pihak bierikut : 

1. Bagi Pienieliti 

Pienielitian ini diharapkan dapat mienambahkan wawasan dan piengietahuan 

dalam biekal mienierapkan ilmu miengienai sumbier daya manusia yang sudah 

didapatkan dalam pierkulihaan dalam dunia kierja. 

2. Bagi Pierusahaan 

Diharapkan hasil dari pienielitian ini dapat mienambah piengietahuan dalam 

miengiembangkan ilmu dan piengielolaan sumbier daya manusia siecara liebih 

baik. 

3. Bagi Piembaca 

Dapat miembierikan sumbier inspirasi dan litieratur untuk piengiembangan dan 

pienyiempurnaan pienielitian manajiemien sumbier daya manusia sielanjutnya, 

tierutama miengienai Piengaruh motivasi, gaya kiepiemimpinan dan lingkungan 

kierja tierhadap produktifitas kierja karyawan. 

4. Bagi Pienieliti sielanjutnya 

Pienielitian ini diharapkan dapat mienjadi riefieriensi bagi pienieliti sielanjutnya 

yang mielakukan pienielitian miengienai motivasi, gaya kiepiemimpinan dan 

lingkungan kierja tierhadap produktifitas kierja karyawan. 

 

 

 

 

 


